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ABSTRAK 

Mayasari Alawia Sahara. 1601105117. “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Terhadap Self-Efficacy Siswa Kelas VII Pada Materi 

Segiempat Dan Segitiga”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa serta untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan self-

efficacy siswa pada materi segiempat dan segitiga. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis korelasi dimana akan menganalisis hubungan 

dua variabel yaitu kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sequential sampling. Selanjutnya, 

data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas diperoleh 

nilai signifikansi 0,438 > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara kedua 

variabel. Pada uji hipotesis digunakan uji korelasi product moment Pearson 

diperoleh nilai angka signifikansi yaitu 0,016 dan nilai koefisisen korelasi yaitu 

0,275. Karena angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa kelas VII pada materi 

segiempat dan segitiga di SMP Negeri 160 Jakarta. Nilai koefisisen korelasi yaitu 

0,275 yang berarti bahwa hubungan antara keduanya rendah. Hasil tes tertulis dan 

wawancara pada enam orang subjek menunjukkan bahwa subjek kemampuan 

tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah pemecahan 

masalah yang tepat sehingga memenuhi keempat indicator kemampuan 

pemecahan masalah. Subjek kemampuan sedang mampu  menyelesaikan soal 

dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah namun belum tepat 

karena subjek tidak sepenuhnya memahami masalah, sehingga terjadi kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. Sedangkan subjek kemampuan rendah belum mampu 

menyelesaikan soal  dengan langkah-langkah pemecahan masalah dengan tepat.  

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, self-efficacy 
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ABSTRACT 

Mayasari Alawia Sahara. 1601105117. "Analysis of Mathematical Problem 

Solving Ability Against Self-Efficacy of Class VII Students in Quadrilateral and 

Triangles Material". Essay. Jakarta: Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University. 

DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between 

mathematical problem-solving abilities and students' self-efficacy and to describe 

students' mathematical problem-solving abilities and students' self-efficacy in 

rectangular and triangular material. The research method used is the method of 

correlation analysis which analyzes the relationship between two variables, 

namely problem-solving abilities and self-efficacy. The sampling technique used 

was sequential sampling. Furthermore, the data were analyzed the requirements 

test, namely the normality test using the Kolmogorov-Smirnov test, a significance 

value of 0.200 > 0.05 was obtained, it can be concluded that the data were 

normally distributed, while the linearity test obtained a significance value of 0.438 

> 0.05, so there is a linear relationship between the two variables. . In the 

hypothesis test, the Pearson product moment correlation test was used, the 

significance value was 0.016 and the correlation coefficient value was 0.275. 

Because the significance number is less than 0.05, 𝐻0 is rejected, which states that 

there is a significant relationship between mathematical problem solving abilities 

and the self-efficacy of grade VII students on the material of squares and triangles 

at SMP Negeri 160 Jakarta. The correlation coefficient value is 0.275 which 

means that the relationship between the two is low. The results of written tests and 

interviews with six subjects showed that high ability subjects were able to solve 

problems using appropriate problem-solving steps so that they met the four 

indicators of problem-solving abilities. The subject of moderate ability is able to 

solve the problem using problem-solving steps but it is not correct because the 

subject does not fully understand the problem, so that an error occurs in solving 

the problem. While the low ability subject has not been able to solve the problem 

with appropriate problem-solving steps. 

 

Keywords: mathematical problem solving ability, self-efficacy 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melatih 

siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis. Menurut (Budiman & 

Syayyidah, 2018) matematika dapat menumbuhkembangkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis dalam 

mengkomunikasikan suatu gagasan atau ide untuk memecahkan masalah. 

Dalam kehidupan sehari-hari secara disadari maupun tidak seseorang 

dihadapkan dengan suatu masalah. Masalah dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan yang sulit bagi seseorang dimana untuk menyelesaikannya 

dibutuhkan langkah-langkah khusus agar masalah tersebut dapat teratasi. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah dalam 

pembelajaran matematika di antaranya, yaitu banyaknya siswa yang 

beranggapan matematika itu sukar, menakutkan, membosankan, abstrak, 

penuh dengan angka dan rumus, masih adanya sistem belajar yang 

menyamaratakan kemampuan siswa (Somawati, 2018). Hal-hal inilah yang 

menyebabkan siswa kurang tertarik dengan pelajaran matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika sehingga sangat penting bagi siswa. Sebagaimana 

yang telah ditetapkan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

bahwa terdapat lima kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu 
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pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan 

representasi (Siagian, 2016). Untuk mengatasi suatu masalah, siswa harus 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah dikemukakan oleh Branca (Sumartini, 2018) yaitu 

pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, 

pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.  

Pemecahan masalah akan melatih siswa untuk belajar menyusun suatu 

strategi atau langkah-langkah agar dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadap dan siswa tidak selalu harus menyelesaikan suatu masalah dengan 

cara yang sama persis disampaikan guru, tetapi lebih pada proses untuk 

mengeksplorasi kemampuannya. Dimana siswa dapat menggunakan 

pengetahuan sebelumnya sehingga dapat menemukan suatu strategi atau cara 

baru dalam memecahkan masalah matematika. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

disebabkan karena ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

nonrutin. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fitria et al., 2018) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah sangat terkait dengan kemampuan siswa 

dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan dalam model 

matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta 

menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. Berdasarkan 

pendapat tersebut maka pemberian soal-soal nonrutin sangat diperlukan untuk 
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mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Siswa yang 

terbiasa menyelesaikan soal nonrutin akan lebih mudah dalam menghadapi 

masalah. Namun kenyataannya pada proses pembelajaran matematika di 

sekolah siswa lebih sering menyelesaikan soal rutin dimana siswa cenderung 

mengikuti contoh yang telah diberikan guru yang cara dan penyelesainnya 

tunggal.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Resmiati & Hamdan, 2019) 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hanya 

terdapat 3 siswa dari 29 siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan baik 

dan mendapat skor sempurna. Hal ini berarti sebagian besar siswa belum 

mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah dengan benar yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan. Padahal untuk 

menyelesaikan suatu masalah siswa harus memahami masalah terlebih dahulu 

sehingga dapat membuat rencana penyelesaian dengan tepat. Oleh karena itu 

penting bagis siswa untuk berlatih mengerjakan soal nonrutin sehingga 

kemampuannya dalam memecahkan masalah dapat terasah dan meningkat.  

Apabila dilihat dari hasil studi PISA (The Programme for International 

Student Assesment) pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa Indonesia 

menempati peringkat ke 63 dari 69 negara dengan skor rata-rata matematika 

adalah 386 (Pratiwi, 2019). Sedangkan pada tahun 2018 Indonesia menempati 

peringkat ke 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata matematika adalah 379 

(Tohir, 2019). Jika dilihat dari peringkat dan skor yang diperoleh tahun 2015 
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dan 2018 terjadi penurunan. Artinya sejak 18 tahun Indonesia menjadi 

partisipan PISA belum terdapat peningkatan yang signifikan. Begitupun jika 

dilihat dari perolehan nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) siswa kelas VII 

di SMP Negeri 160, dimana siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM 

hanya 36% sedangkan yang kurang dari KKM sebesar 64%. Hal ini 

menandakan bahwa kemampuan siswa dalam matematika masih rendah dan 

salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain itu, penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa karena karakter matematika yang sulit, menyeramkan, 

identik dengan rumus dan angka. Hal ini yang membuat siswa tidak yakin 

mampu menyelesaikan soal matematika, terlebih lagi apabila dihadapkan 

dengan soal yang sulit. Padahal untuk memecahkan suatu permasalahan siswa 

harus memiliki keyakinan diri yang dapat memotivasinya untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Keyakinan diri atau biasa disebut self-

efficacy merupakan faktor penting bagi seseorang dalam melakukan suatu 

tugas tertentu. Self-efficacy menurut Bandura  (Utami & Wutsqa, 2017) 

merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuan untuk menyusun dan 

menyelesaikan tindakan yang dibutuhkan dalam mengatur situasi yang akan 

datang. Seseorang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan mudah 

dalam menyelesaikan suatu tugas yang mana akan berdampak pada 

terselesaikannya tugas tersebut. Sebaliknya seseorang yang memiliki 

keyakinan diri yang rendah, dia akan mudah untuk menyerah sebelum 

mencoba. 
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Apabila dilihat pada proses pembelajaran di sekolah, ketika siswa 

dihadapkan oleh suatu masalah dimana masalah dalam hal ini dapat berarti 

soal. Ketika diberikan sebuah soal siswa biasanya lebih mementingkan 

jawaban akhir daripada proses penyelesaiannya. Apabila diberikan  soal yang 

berbeda dengan contoh, membuat siswa tidak yakin untuk menyelesaikan soal 

tersebut bahkan terkadang siswa tidak akan mencoba untuk memecahkan 

suatu masalah. Selain itu, ketika menemukan hal yang dinggap kurang 

paham, siswa lebih memilih diam tidak berani bertanya kepada guru ataupun 

kepada teman yang lebih paham. Keadaan ini mengakibatkan self-efficacy 

siswa masih rendah. Rendahnya self-efficacy siswa pada pelajaran 

matematika diindikasikan dengan banyaknya siswa yang tidak ingin mencoba 

lebih banyak untuk mengerjakan soal matematika, dan cenderung cepat 

menyerah ketika mendapatkan tugas yang sulit (Novferma, 2016). Siswa yang 

memiliki self-efficacy rendah akan mudah menyerah dan tidak maksimal 

dalam menyelesaikan tugas yang dijalaninya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis terhadap 

Self-Efficacy siswa kelas VII pada Materi Segiempat dan Segitiga. 

 

B. Identifikasi Masalah 

berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi  permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apa yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa rendah? 

2. Apakah self-efficacy menjadi salah satu aspek yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self-efficacy siswa? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan di atas dan agar 

penelitian ini tidak menyimpang dari topik pembahasan, maka diperlukan 

pembatasan masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah salah satu 

kemampuan dalam matematika yang bertujuan untuk menemukan solusi 

dari suatu masalah dengan menggunakan langkah-langkah atau prosedur 

yang tepat. Adapun indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: a) memahami masalah; b) membuat 

rencana pemecahan masalah; c) menyelesaikan rencana; d) memeriksa 

kembali. 

2. Self-efficacy merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan dalam 

berbagai situasi yang dihadapi. Adapun indikator self-efficacy yaitu 

sebagai berikut: memiliki pandangan yang optimis, yakin terhadap 

kesuksesan dalam menghadapi rintangan, yakin terhadap kemampuan 

diri, merencanakan penyelesaian tugas, bertahan menyelesaikan soal 
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dalam berbagai kondisi, memiliki keuletan dan ketekunan, meningkatkan 

upaya sebaik-baiknya, menyikapi kondisi dan situasi yang beragam 

dengan cara  baik dan positif, berpedoman pada pengalaman sebelumnya 

sebagai suatu langkah  untuk keberhasilan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalahnya yaitu: Apakah terdapat 

hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy 

siswa dalam mata pelajaran matematika. 

  

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Dengan penelitian ini diharapkan guru dapat memperoleh informasi 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga 

dapat menjadi gambaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kedepannya. 

2. Bagi siswa  

Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat: 

a. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

b. Terbiasa dalam memecahkan masalah kontekstual atau nonrutin. 
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3. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman, 

khususnya terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self-efficacy siswa.  
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